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Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya UMKM Zulfan Olshop di
Pamulang Timur, Tangerang Selatan, dalam pengelolaan laporan keuangan
berbasis akuntansi. Berdasarkan hasil observasi awal, UMKM ini belum
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menerapkan sistem pencatatan keuangan secara akurat dan belum memanfaatkan
software akuntansi seperti Accurate. Tim pengabdi memberikan pelatihan melalui
metode ceramah, tutorial, dan diskusi yang mencakup materi dasar akuntansi,
praktik penyusunan laporan keuangan, serta penggunaan software Accurate. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami pentingnya laporan
keuangan dan mulai menerapkan pencatatan keuangan secara Ssistematis
menggunakan Accurate. Pelatihan ini juga mendorong peningkatan efisiensi
operasional serta memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan bisnis
berbasis data keuangan.
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PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan strategis dalam

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan
UKM, UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
menyerap hingga 97% tenaga kerja di Indonesia. Selain menjadi pilar ekonomi rakyat,
UMKM juga berkontribusi besar terhadap pemerataan pendapatan serta pengentasan
kemiskinan. Namun, di balik kontribusinya yang signifikan, UMKM masih menghadapi
berbagai tantangan mendasar, terutama dalam hal manajemen usaha dan akses terhadap
pengembangan kapasitas.
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Salah satu persoalan yang kerap dihadapi pelaku UMKM adalah rendahnya literasi
keuangan, termasuk keterbatasan dalam pencatatan dan penyusunan laporan keuangan.
Banyak pelaku usaha mikro belum menerapkan sistem pembukuan yang baik, masih
mencatat transaksi secara manual dan tidak terstruktur. Hal ini menyebabkan sulitnya
melakukan evaluasi bisnis, perencanaan usaha, maupun pengajuan akses permodalan ke
lembaga keuangan formal. Padahal, laporan keuangan yang disusun secara akurat dan
sesuai dengan prinsip akuntansi sederhana menjadi kunci dalam menganalisis kondisi
bisnis dan meningkatkan kepercayaan pihak eksternal seperti investor dan perbankan.

Di sisi lain, tantangan dalam meningkatkan penjualan juga menjadi isu yang tidak
terpisahkan. Banyak UMKM belum optimal dalam memanfaatkan strategi pemasaran
digital, terutama pemanfaatan platform e-commerce, media sosial, dan teknik promosi
berbasis konten. Minimnya pengetahuan tentang strategi pemasaran yang efektif
berdampak pada stagnasi penjualan dan rendahnya daya saing produk di pasar.

UMKM Zulfan Olshop, yang berlokasi di Pamulang Timur, Tangerang Selatan,
merupakan salah satu pelaku usaha kecil yang menghadapi kedua permasalahan tersebut.
Berdasarkan observasi awal, usaha ini belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang
memadai serta masih mengandalkan strategi penjualan konvensional. Ketidakteraturan
pencatatan transaksi dan ketidaktahuan dalam penggunaan perangkat lunak akuntansi
menjadi kendala utama dalam pengelolaan keuangan. Sementara itu, strategi
penjualannya masih terbatas pada promosi dari mulut ke mulut dan belum menyentuh
potensi pasar digital.

Berdasarkan permasalahan tersebut, Tim Pengabdian Kepada Masyarakat dari
Universitas Pamulang melaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan yang
difokuskan pada dua aspek utama, yaitu: (1) peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam
menyusun laporan keuangan berbasis aplikasi Accurate secara sederhana dan praktis, serta
(2) pemberian pelatihan strategi peningkatan penjualan melalui pemanfaatan pemasaran
digital dan pengelolaan media sosial. Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong pelaku
usaha agar lebih profesional dalam mengelola usahanya, meningkatkan -efisiensi
operasional, serta memperluas akses pasar untuk menunjang pertumbuhan ekonomi skala
mikro.

METODE PELAKSANAAN
Metode kegiatan untuk memecahkan masalah dan menjalankan amanat, maka

metode kegiatan ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu :
1. Metode Ceramah
Dalam metode ini, diberikan materi tentang gambaran umum akuntansi dan
pentingnya laporan keuangan, serta apa dampak jika tidak dibuatkan laporan
keuangan, Peserta juga diberikan motivasi agar memiliki kemauan untuk membiasakan
mencatat transaksi serta memberikan kesadaran bahwa akuntansi begitu penting pelaku
usaha. Langkah pertama diselenggarakan selama 2 (jam) jam.
Dari hasil tersebut, untuk lebih meningkatkan pemahaman peserta tentang
mengenai ilmu akuntansi dan betapa pentingnya akuntansi seta laporan keuangan
untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan.

JGEN : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | 504



Romenah et al. - Volume 3 Nomor 4 (2025) : 503 - 509

2. Metode Tutorial
Penyampaian materi tanpa diberikan contoh dari suatu kasus, belum dapat
dikatakan cukup untuk memberikan pemahaman kepada peserta. Untuk itu diperlukan
praktik secara langsung penyusunan laporan keuangan, mulai dari pencatatan,
penggolongan hingga penyusunan laporan keuangan. Peserta pelatihan diberikan
materi dan praktek penyusunan laporan keuangan. Peserta pelatihan dipandu untuk
menyusun laporan keuangan, mulai dari pembuatan code of account, pembuatan buku
jurnal, buku ledger dan subsiduary ledger, kasus yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
menggunakan formulir soal latihan. pelatihan ini membutuhkan waktu selama 4
(empat) jam.
3. Metode Diskusi
Dalam metode ini, peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan
permasalahan yang berkaitan dengan penyusunan untuk peserta diberikan kesempatan
bertanya dan dilatih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM Zulfan Olshop merupakan salah satu pelaku usaha yang bergerak di
bidang perdagangan daring yang masih menghadapi berbagai permasalahan dalam hal
pengelolaan keuangan usaha. Permasalahan yang dihadapi mitra bersifat mendasar,
antara lain keterbatasan sumber daya manusia dalam bidang akuntansi, administrasi
pencatatan keuangan yang belum terstruktur, serta kesulitan dalam menyusun laporan
keuangan yang dapat digunakan untuk mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan.
Selama ini, pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual, yang berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan, kehilangan dokumen transaksi, serta ketidaktepatan
dalam menyajikan informasi keuangan.

Ketiadaan sistem pencatatan keuangan yang terstandar menyebabkan pelaku usaha
tidak mengetahui secara pasti kondisi keuangan usahanya. Hal ini dapat berdampak pada
pengambilan keputusan yang kurang tepat, serta menurunkan kredibilitas usaha di mata
pihak eksternal seperti perbankan, investor, atau calon mitra usaha. Oleh karena itu,
penerapan sistem akuntansi berbasis teknologi, khususnya dengan menggunakan software
Accurate, menjadi sangat relevan untuk diterapkan dalam rangka memperkuat kapasitas
manajerial dan pengelolaan keuangan UMKM.

Melalui program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim dosen,
dilakukan serangkaian kegiatan pendampingan dan pelatihan kepada pengurus dan staf
UMKM Zulfan Olshop. Kegiatan ini dirancang dalam beberapa tahap, dimulai dari
pemberian pemahaman teoritis mengenai pentingnya pencatatan keuangan berbasis
akuntansi, pengenalan siklus akuntansi, serta penyusunan laporan keuangan berbasis
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP). Selanjutnya, mitra juga diberikan pelatihan
teknis mengenai penggunaan software Accurate, yang mencakup input transaksi,
penyusunan jurnal umum, buku besar, neraca saldo, hingga penyusunan laporan
keuangan akhir seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas.

Software Accurate dipilih sebagai alat bantu pencatatan karena memiliki berbagai
keunggulan yang sesuai dengan karakteristik UMKM Indonesia. Accurate merupakan
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software akuntansi lokal yang dirancang khusus untuk kebutuhan UMKM, dengan fitur-
fitur seperti multi-currency, multi-user, audit trail, dan integrasi modul-modul akuntansi
seperti general ledger, account receivable, account payable, dan inventory. Selain itu,
Accurate juga user-friendly sehingga dapat digunakan oleh staf yang tidak memiliki latar
belakang akuntansi secara mendalam. Fitur audit trail dalam Accurate memungkinkan
pengguna untuk menelusuri kembali data transaksi yang pernah diinput, diedit, maupun
dihapus, sehingga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan.

Pelatihan diberikan dalam lima tahap. Tahap pertama merupakan penyampaian
materi dasar tentang akuntansi dan manfaatnya bagi UMKM. Tahap kedua adalah
pelatihan teknis penggunaan software Accurate. Tahap ketiga merupakan sesi diskusi
untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh mitra dalam penerapan sistem
keuangan yang baik. Tahap keempat berfokus pada penyusunan solusi atas permasalahan
yang ditemukan. Tahap kelima adalah pendampingan intensif selama tiga bulan, di mana
tim pengabdi memberikan konsultasi dan bimbingan langsung untuk memastikan bahwa
materi yang telah diberikan dapat diimplementasikan secara nyata oleh mitra.

Hasil dari kegiatan pendampingan ini menunjukkan bahwa mitra mulai memahami
pentingnya sistem pencatatan keuangan yang terstruktur dan terstandar. Staf UMKM
Zulfan Olshop telah mampu menyusun laporan keuangan sederhana berbasis Accurate,
mulai dari pencatatan transaksi harian, pengelompokan akun, hingga penyusunan laporan
keuangan. Selain itu, mitra juga menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama
kegiatan pelatihan, baik dalam sesi teori maupun praktik.

Salah satu dampak positif dari pendampingan ini adalah meningkatnya kesadaran
mitra terhadap urgensi penyusunan laporan keuangan yang baik. Laporan keuangan tidak
hanya menjadi alat pertanggungjawaban terhadap pemilik usaha, tetapi juga menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan strategis dan dalam menjalin kerja sama dengan
pihak eksternal. Dengan adanya laporan keuangan yang terstruktur, UMKM Zulfan
Olshop kini memiliki peluang lebih besar untuk mengakses pembiayaan dari lembaga
keuangan, karena mampu menyajikan kondisi keuangan yang valid dan dapat dipercaya.

Dalam aspek manajerial, pengelolaan keuangan yang sistematis juga membantu
manajer dalam memantau arus kas, menganalisis profitabilitas, serta merencanakan
pengembangan usaha secara lebih akurat. Sebelumnya, keputusan manajerial cenderung
berbasis intuisi tanpa didukung oleh data keuangan yang valid. Setelah kegiatan ini,
keputusan bisnis dapat diambil berdasarkan informasi akuntansi yang lebih terukur.

Program pelatihan dan pendampingan ini juga memiliki nilai edukatif yang kuat.
Pelaku UMKM yang semula menganggap bahwa akuntansi hanya relevan bagi usaha
besar, kini memahami bahwa penerapan akuntansi justru sangat penting untuk menjamin
kelangsungan usaha kecil. Melalui praktik langsung, mitra dapat merasakan manfaat dari
akuntansi, misalnya dalam hal kemudahan menyusun laporan keuangan, menghitung laba
rugi usaha, mengetahui besarnya modal kerja, dan memisahkan antara keuangan pribadi
dengan keuangan usaha.

Secara konseptual, akuntansi menjadi fondasi utama dalam sistem pengelolaan
usaha yang sehat. Informasi akuntansi yang dihasilkan melalui pencatatan yang tepat akan
memberikan data yang relevan dan andal bagi para stakeholder, termasuk pemilik usaha,
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manajer, karyawan, pemerintah, investor, dan lembaga keuangan. Oleh karena itu,
pengetahuan dan keterampilan dalam akuntansi harus menjadi bagian dari kapasitas dasar
yang dimiliki oleh pelaku UMKM. Penguatan kapasitas ini memerlukan dukungan dari
berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan tinggi, pemerintah, dan komunitas bisnis.

Dalam konteks UMKM Zulfan Olshop, laporan keuangan yang dihasilkan pasca
pelatihan telah mencakup komponen-komponen utama sesuai standar ETAP, antara lain
neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. Laporan
tersebut tidak hanya disusun untuk kepentingan internal, tetapi juga digunakan sebagai
alat komunikasi dengan pihak ketiga. Sebagai contoh, ketika UMKM Zulfan Olshop
berencana untuk mengajukan pinjaman modal kerja ke bank, laporan keuangan tersebut
menjadi dokumen penting yang akan dinilai oleh pihak perbankan dalam menilai
kelayakan usaha.

Evaluasi dilakukan selama dan setelah proses pendampingan. Evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana materi pelatihan telah diaplikasikan oleh mitra,
serta dampak dari kegiatan pengabdian terhadap kinerja usaha. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa mayoritas peserta pelatthan mampu mengikuti materi dengan baik,
dan telah mengimplementasikan sebagian besar teknik pencatatan yang diajarkan. Selain
itu, adanya forum konsultasi selama masa pendampingan juga memberikan ruang bagi
mitra untuk menyampaikan kendala teknis yang dihadapi, yang kemudian dicarikan
solusinya secara bersama-sama.

Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga
diharapkan dapat membentuk kebiasaan baru bagi pelaku UMKM dalam menerapkan
prinsip akuntansi dalam setiap transaksi keuangannya. Pembudayaan ini sangat penting
agar pengelolaan usaha berbasis akuntansi tidak hanya berhenti pada saat kegiatan
pengabdian selesai, tetapi menjadi bagian dari praktik rutin yang berkelanjutan. Sejalan
dengan pendapat Inn et al. (2015), peran pendamping harus bukan sekadar sebagai
pelaksana tugas, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang membangun kesadaran
dan kemandirian mitra dalam mengelola usaha.

Dari sisi kebijakan, program seperti ini sebaiknya didukung oleh dinas terkait
seperti Dinas Koperasi dan UKM, agar pelatihan semacam in1 dapat direplikasi di tempat
lain, serta dijadikan bagian dari program pemberdayaan ekonomi masyarakat secara lebih
luas. Pengetahuan akuntansi dan keterampilan menyusun laporan keuangan adalah
bagian penting dari literasi keuangan, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi era
digitalisasi dan kompetisi global.

Sebagai kesimpulan dari hasil dan pembahasan ini, pelatthan dan pendampingan
penyusunan laporan keuangan berbasis Accurate yang diberikan kepada UMKM Zulfan
Olshop telah memberikan dampak positif baik dari sisi teknis, manajerial, maupun
strategis. Mitra kini lebih siap dalam mengelola keuangan usahanya, memiliki data
keuangan yang lebih akurat, dan dapat mengambil keputusan bisnis secara lebih rasional.
Dengan laporan keuangan yang tersusun rapi dan terstandar, usaha menjadi lebih sehat,
transparan, dan berpotensi tumbuh lebih pesat.
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Gambar 1. Foto Kegiatan Pengabdian

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Upaya yang dilakukan oleh tim pengabdi dari Universitas Pamulang, yang terdiri
atas dosen dan mahasiswa, telah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan staf UMKM Zulfan Olshop, khususnya dalam penyusunan
laporan keuangan berbasis software Accurate. Melalui pelatihan dan pendampingan yang
dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan, para staf mulai mampu mengaplikasikan
sistem pencatatan keuangan secara lebih sistematis, akurat, dan sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong
penguatan tata kelola keuangan UMKM serta membuka peluang pengembangan usaha
yang lebih berkelanjutan.

Saran

Diharapkan dengan adanya kegiatan PKM ini mampu memberikan nilai positif

dan memberikan masukan yang dapat menguntungkan mitra, saran yang dapat di

sampakan adalah:

1. Perusahaan harus memberikan pelatihan khusus tentang penyusunan laporan keuangan
berbasis accurate kepada semua mitra, agar pengetahuan akuntansi dalam siklus
akuntansinya mumpuni.

2. Mitra UMKM Zulfan Olshop menjadi ahli atau kompeten di bidang akuntansi.
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